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Abstrak 
 

Indonesia dalam penilaian PISA termasuk dalam kategori rendah 

dalam kemampuan literasi. Hal ini diperlukannya berbagai upaya 

termasuk dalam evaluasi pembelajaran dengan menyediakan soal 

HOTS. Soal yang ideal akan melatih siswa untuk dapat berfikir kritis 

dalam pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis soal tes pilihan ganda berbasis HOTS menggunakan 

aplikasi Anates 4.0.9 for windows. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Instrumen yang dibuat dalam 

penelitian ini ialah kisi-kisi soal dan butir soal HOTS. Penelitian ini 

melibatkan siswa kelas IV SDN 3 Kerandon Kabupaten Cirebon 

sejumlah 30 siswa. Hasil analisis menunjukkan mayoritas tingkat 

kesukaran soal kategori mudah, mayoritas daya pembeda soal kategori 

baik, efektivitas pengecoh kategori sangat baik, validitas soal 

sejumlah 16 dan soal yang diujikan bersifat reliabel. Hasil yang 

diperoleh kemudian dirangkum menjadi satu dalam rekap analisis 

butir soal.  

 

Kata kunci: pilihan ganda; soal HOTS; aplikasi anates  

 

 

1 Pendahuluan 
 

PISA menentapkan subjek pengukuran membaca pada tahun 2000, 2009 dan 2018, 

matematika pada tahun 2003 dan 2012, serta sains pada tahun 2006 dan 2015 

(OECD, 2019). PISA juga melakukan pengukuran kemampuan siswa di Indonesia 

pada ranah membaca, matematika, dan sains. Berdasarkan hasil penilaian PISA 

menyatakan bahwa Indonesia memiliki kemampuan membaca, matematika, dan 
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sains yang rendah. Berikut ini gambar mengenai pengukuran PISA terhadap 

kemampuan literasi Indonesia 

 

Gambar 1. Skor Indonesia di PISA 2018 

 

Rendahnya tingkat penalaran siswa menjadikan rendahnya kemampuan berpikir 

yang dapat mempengaruhi kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. Sejalan 

dengan (Lestari, 2016) yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar masa kini 

dituntut untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya melalui 

kegiatan menalar/berpikir.Piaget (dalam Kuswana, 2011), menyatakan bahwa anak 

telah memiliki ciri-ciri penggunaan logika yang memadai. Anak dituntut menjadi 

orang yang aktif untuk memperoleh pengetahuan. Keterampilan proses yang dimiliki 

siswa selama pembelajaran, menentukan hasil belajar yang diperoleh (Wicaksono, 

2018). 

Kemampuan bernalar yang baik pada siswa sekolah dasar dapat dilakukan dengan 

pengenalan latihan soal HOTS sebagai evaluasi dalam pembelajaran. Kemampuan 

berpikir kritis inilah yang diharapkan dapat membentuk diri siswa terampil dalam 

menyelesaikan permasalahan. Wilson (2000) Keterampilan berpikir merupakan 

gabungan dua kata yang memiliki makna berbeda, yaitu berpikir (thinking) dan 

keterampilan (skills). Hal ini sejalan dengan Gunawan (2003) bahwa Higher Order 

Thining Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses 

berpikir yang mengharuskan mereka menemukan pengertian dan implikasi baru 

dengan memanipulasi informasi dan ide melalui cara tertentu. Misalnya seperti saat 

seseorang menerima informasi baru, dia akan mengaitkan dengan informasi yang 

telah diketahui sebelumnya sehingga membentuk informasi baru hasil dari 

penggabungan dua informasi yang didapat. Fanani (2018) berpikir tinggat tinggi 

dengan menerapkan soal HOTS sering diterjemahkan sebagai bagian dari taksonomi 

bloom yang terdiri atas analyze (C4), evaluate (C5), dan create (C6). Hal ini 

diperkuat oleh Kemendikbud (2017) memaparkan karakteristik soal-soal HOTS 

sebagai berikut : (1) mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, (2) berbasis 

permasalahan kontekstual, (3) tidak rutin (tidak akrab), (4) menggunakan bentuk 

soal beragam. 
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Dalam penerapannya, soal HOTS dapat disajikan dalam bentuk pilihan ganda. Arif 

(2014) soal pilihan ganda merupakan soal yang telah disediakan beberapa opsi 

jawaban. Sejalan dengan Depdiknas (2007) bentuk soal pilihan ganda terdiri dari 

dua bagian yaitu pokok soal (stem) yang berisi permasalahan yang akan ditanyakan 

dan sejumlah pilihan atau kemungkinan jawaban (option). Soal pilihan ganda sangat 

familiar dalam proses pembelajaran, soal tes ini merupakan soal tes obyektif yang 

banyak digunakan dalam melakukan evaluasi pembelajaran (Arta et al., 2020). Soal 

pilihan ganda (MCQ) biasanya digunakan banyak digunakan disekolah karena 

mudah dan akurat dinilai dan menghemat tenaga dan waktu yang signifikan (Jia et 

al., 2020). Tes pilihan ganda bersifat komprehensif, penilaian objektif dan 

pemeriksaan mudah, selain reliabilitas item yang tinggi, dapat mengukur berbagai 

tingkat kemampuan termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi (Rintayati et al., 

2020). Bentuk soal pilihan ganda biasa, tiap alternatif jawaban berbentuk jawaban 

tunggal. Sedangkan pada bentuk soal pilihan kompleks, alternatif jawabannya dapat 

berupa gabungan jawaban betul (Hanifah, 2014). Penyusunanya soal pilihan ganda 

disajikan dalam bentuk pertanyaan yang dilengkapi dengan pilihan jawaban, siswa 

perlu memilih jawaban yang paling tepat diantara opsi yang disediakan. Jawaban 

benar hanyalah jawaban paling tepat, hal ini akan melatiha daya nalar dan berpikir 

kritis pada siswa. Kaidah penulisan soal bentuk pilihan ganda ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan, yaitu (1) materi, (2) konstruksi dan (3) bahasa (Arif, 2014). 

 

Telaah terhadap hasil tes pilihan ganda dapat dilakukan dengan melibatkan 

teknologi modern. Anates merupakan program aplikasi yang dikembangkan oleh 

Drs. Karno To M.Pd., Dosen Psikologi di UPI dan Yudi Wibisono, S.T seorang 

Konsultan computer (Anggreini dan Darmawan, 2017). Anates mampu menghitung 

analisis butir soal secara cepat,mudah dan akurat, terlebih aplikasi ini berbahasa 

Indonesia (Arif, 2014). Sari dan Herawati (2014), anates memiliki kemampuan 

untuk menganalisa tes seperti: (1) Menghitung skor (asli maupun dibobot), (2) 

mengestimasi reliabilitas tes, (3) Mengelompokan subjek kedalam kelompok atas 

atau bawah, (4) Menghitung daya pembeda, (5) Menghitung tingkat kesukaran soal, 

(6) Menghitung korelasi skor butir dengan skor total, dan (7) Menentukan kualitas 

pengecoh (disktaktor). Kemampuan tersebut dilakukan secara sistematis, terukur, 

berkelanjutan serta menyeluruh pada setiap hasil butir soal yang di input (Reniasih, 

2020).  

 

Berdasarkan paparan di atas maka penelitian dilakukan dengan menganalisis butir 

soal pilihan ganda HOTS untuk melatih kemampuan literasi siswa. Pemanfaatan 

teknologi modern dalam perhitungan hasil kinerja siswa dalam menyelesaikan soal 

akan memperkecil kemungkinan kesalahan dalam menafsiran kemampuan siswa 

(Hidinia & Suprijono, 2020). Penelitian ini melakukan analisis kualitas butir soal 

pilihan ganda berbasis HOTS dengan memanfaatkan aplikasi anates. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk menganalisis butir soal HOTS jenis pilihan ganda yang 

ditinjau dari kualitas soal tes yang melalui tahap perhitungan hasil uji coba. 
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2 Metodologi  

 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian survey dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Peneilitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

mengenai soal pilihan ganda berbasis HOTS, validitas, reliabilitas, daya beda, 

tingkat kesukaran. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Cirebon. Pengambilan 

data dalam peneliti ini dari siswa kelas IV SDN 3 Kerandon kecamatan Talun 

kabupaten Cirebon. Penelitian ini dilakukan pada tempat atau lokasi ini dipilih 

karena memiliki ciri-ciri yang bisa menggambarkan kondisi dan situasi yang sesuai 

dengan harapan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah sumber data seluruh 

dokumen soal dan seluruh lembar jawaban penilaian evaluasi tema 9 (Kayanya 

Negeriku) Subtema 3 (Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia). 

Penelitian dilakukan dengan melibatkan siswa kelas IV dengan jumlah soal 20 butir 

dalam bentuk pilihan ganda. Selain itu soal dibuat berdasarkan ketentuan dalam 

pembuatan soal HOTS di tingkat sekolah dasar.  

 

Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Perhitungan validitas, 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran menggunakan bantuan program 

aplikasi Anates. Objek dalam penelitian ini adalah semua masalah yang nantinya 

akan dikaji, dibahas dan di teliti berdasarkan hasil analisis butir soal penilaian 

evaluasi kelas IV SDN 3 Kerandon dengan jumlah 30 siswa. Parameter penelitian 

yaitu analisis butir soal yaitu validitas butir soal, daya pembeda tiap butir soal, 

tingkat kesukaran, reliabilitas. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode deskriptif. Penelitian ini menggunakan program Anates versi 4.0.9.   

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif berupa validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Penelitian terdiri atas dua tahap 

yaitu tahap persiapaan dengan menetapkan kisi-kisi soal yang akan dibuat dan 

membuat soal yang akan dianalisis. Prosedur penelitian pada tahap pelaksanaan 

terdiri dari membagikan soal kepada siswa melalui google form setelah soal diujikan 

kepada siswa kelas IV kemudian memeriksa hasil jawaban soal. Setelah 

mendapatkan skor siswa maka langkah selanjutnya adalah memasukkan hasil 

jawaban soal kedalam program komputer Anates versi 4.0.9 for Windows. Kegiatan 

analisis butir soal mengacu pada hasil penggunaan program komputer Anates versi 

4.0.9 yaitu validitas butir soal,  daya pembeda tiap butir soal, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan butir pengecoh.  Hasil yang diperoleh dalam uji coba soal kemudian 

disajikan secara uraian deskriptif dengan mencantumkan hasil perhitungan dalam 

program komputer Anates versi 4.0.9 for Windows. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

 
Analisis butir soal sebelum dijadikan pedoman dalam penilaian evaluasi 

pembelajaran merupakan hal yang utama. Pasalnya, kegiatan analisis ini merupakan 
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upaya untuk memaksimalkan mutu soal yang akan diberikan kepada siswa. 

Keberadaan soal yang bermutu ini diharapkan dapat menaungi berbagai tingkat 

kemampuan kompetensi siswa. Tujuan dari analisis ini untuk mengkaji dan 

menelaah setiap butir soal yang akan disajikan kepada peserta didik sebagai 

pedoman penilaian pembelajaran. Hasil penelitian ini mengungkapkan kualitas soal 

tes dengan paparan dari validitas butir soal, daya pembeda dan tingkat kesukaran 

soal. 

 

Tingkat Kesukaran Soal 

 
Tingkat kesukaran soal adalah persentase jumlah siswa yang menjawab soal dengan 

benar atau salah (Arikunto, 2010). Hal ini sejalan dengan Fatimah (2019) tingkat 

kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada suatu tingkat 

kemampuan atau bisa dikatakan untuk mengetahui sebuah soal itu tergolong mudah 

atau sukar. Tingkat kesukaran soal biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks 

tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang 

besarnya berkisar 0,00 - 1,00. Kriteria tingkat kesukaran dapat dijelaskan pada tabel 

1. 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kesukaran 

 
Interval Kriteria 

0,00 < P ≤ 0,30 Butir soal susah 

0,30 < P ≤ 0,70 Butir soal sedang 

0,70 < P ≤ 1,00 Butir soal mudah 

 

Tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil pengujian soal dapat dilihat pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Tingkat Kesukaran Soal 

 

Hasil analisis butir soal penilaian evaluasi tema 9 (Kayanya Negeriku) Subtema 3 

(Pelastarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia) Pembelajaran ke tiga 

dengan muatan pembelajaran Bahasa Indonesia dan IPA kelas IV adalah ada 3 butir 

soal yang memiliki kreteria mudah  17 soal memiliki kriteria sedang,  0 butir soal 

yang memiliki kreteria susah. Jika dilihat dari hasil analisis butir soal yang memiliki 

kreteria sedang adalah butir soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit 

sehingga siswa akan terangsang untuk bisa memecahkan butir soal tersebut. 

 

Daya Pembeda 

 
Dalam bentuk soal pilihan ganda diperlukan adanya daya pembeda yang tercantum 

pada opsi jawaban. Daya pembeda ialah kemampuan suatu instrumen soal untuk 

mengklasifikasikan siswa berdasarkan tingkat kemampuannya (Arikunto, 2010). Hal 

ini sejalan dengan pendapat dari Naga (2002) bahwasannya daya pembeda soal 

adalah kemampuan dalam memisahkan dan membedakan peserta tes antara 

kelompok tinggi dan kelompok rendah. Untuk mengetahui kemampuan butir soal 

membedakan hasil tes dengan hasil jawaban yang benar dan hasil tes dengan hasil 

jawaban yang salah adalah fungsi dari daya pembeda. Penelitian ini kriteria yang 

digunakan dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria Daya Beda Soal 

 
Interval Kriteria 

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup Baik 
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0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Daya pembeda soal yang dianalisis menggunakan program komputer Anates 

versi 4.0.9 for Windows digambarkan pada gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Daya Pembeda 

 

Berdasarkan gambar diatas diperoleh daya pembeda dapat dikategorikan terdapat 9 

butir soal dengan kriteria sangat baik yaitu nomor 1, 2, 4, 11, 12, 13, 14, 15, dan 16. 

Soal dengan kriteria  baik terdapat 11 soal dengan nomor 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 17, 18, 

19, dan 20. Soal dengan kriteria cukup baik, kriteria jelek dan sangat jelek terdapat 0 

soal. 

 

Efektivitas Pengecoh 

 
Pengecoh atau distraktor adalah jawaban pengecoh yang memiliki perbedaan tipis 

dengan jawaban benar, sehingga sering menjebak siswa dalam menjawab soal tes 

yang diujikan (Setiawaty, 2017). Sejalan dengan Putri, dkk (2020) distraktor 

berfungsi mengecoh peserta tes untuk memilih jawaban yang benar. Soal pilihan 

ganda terdapat alternatif jawaban yang berfungsi untuk mengecoh jawaban yang 

benar. Terdapat tiga jawaban pengecoh yang terpasang pada setiap butir jawaban 

soal. Berdasarkan hasil soal penilaian evaluasi tema 9 (Kayanya Negeriku) Subtema 

3 (Pelastarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia) Pembelajaran ke tiga 

dengan muatan pembelajaran Bahasa Indonesia dan IPA kelas IV disimpulkan 
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bahwa soal evaluasi memiliki efektifitas pengecoh dengan kriteria sangat baik, baik, 

buruk dan sangat buruk. 

 

Analisis efektifitas pengecoh butir soal pilihan ganda dilihat dari hasil penyebaran 

jawaban siswa di setiap butir soal. Sebuah pengecoh dapat dikatakan baik jika 

setidaknya 5% dari peserta tes memilih opsi tersebut. Berikut adalah hasil analisis 

penyebaran jawaban siswa di setiap butir soal, dapat dilihat pada gambar 4.  

 
Gambar 4. Efektifitas Pengecoh 

 

Simpulan efektivitas pengecoh pada setiap butir soal, peneliti menggunakan kriteria 

yang diadaptasi dari Skala Likert. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh 

yang sangat baik jika terdapat tiga jawaban pengecoh, soal memiliki efektivitas 

pengecoh yang baik jika terdapat dua jawaban pengecoh, soal dikatakan memiliki 

efektivitas pengecoh yang cukup baik  jika terdapat satu jawaban pengecoh dan jika 

semua jawaban pengecoh tidak berfungsi maka soal dikatakan memiliki efektivitas 

pengecoh yang tidak baik.  

 

Butir soal penilaian evaluasi tema 9 (Kayanya Negeriku) Subtema 3 (Pelastarian 

Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia) Pembelajaran ke tiga dengan muatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan IPA kelas IV terdapat efektitas pengecoh yang 

berfungsi dengan sangat baik yaitu terdapat pada nomor 3, 4, 5, 7, 9, 10, 13, 14, 15, 

dan 16. Pengecoh yang berfungsi dengan baik yaitu terdapat pada nomor 1, 11, 12, 

dan 19. Pengecoh yang berfungsi dengan cukup baik yaitu terdapat pada nomor 2, 5, 

8, 17, 18, dan 20. Dari penyebaran jawaban menggunakan anates versi 4.0.9 

diperoleh hasil efektifitas pengecoh pada setiap butir soalnya pada tabel 3.  

Tabel 3. Efektifitas Pengecoh 
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Validitas 

 
Analisis kelayakan soal dapat diukur melalui validitas. Ayunita (2018) menyatakan 

bahwa validitas kecermataan suatu insturmen dalam pengukuran. Sejalan dengan 

Sugiyono (2007) yang menyatakan bahwa validitas memiliki tujuan untuk  

mengukur isi instumen sehingga dapat diperoleh hasil layak atau tidak layak 

instrumen yang akan digunakan. Validitas butir soal yang dianalisis menggunakan 

program komputer Anates versi 4.0.9 for Windows digambarkan pada gambar 5.  

 
Gambar 5. Validitas 

 

http://www.journal.uniga.ac.id/


Jurnal Pendidikan Universitas Garut  Purwati dkk 

Vol. 15; No. 02; 2021; 460-473 

 

www.journal.uniga.ac.id   469 

Hasil olahan Anates versi 4.0.9 for Windows dengan keterangan soal valid 

berjumlah 16 soal dan 4 soal tidak valid. Valid atau tidak validnya suatu item soal, 

dapat digunakan dengan teknik korelasi sebagai teknik analisisnya. Butir soal yang 

valid, dapat digunakan untuk tes hasil belajar, sedangkan butir  soal yang tidak valid 

maka soal tidak bisa digunakan atau dibuang. Butir soal penilaian evaluasi tema 9 

(Kayanya Negeriku) Subtema 3 (Pelastarian Kekayaan Sumber Daya Alam di 

Indonesia) Pembelajaran ke tiga dengan muatan pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

IPA kelas IV yang dianalisis menggunakan program aplikasi anates dihasilkan butir 

soal dengan kreteria sangat signifikan berjumlah 9 butir yaitu butir soal dengan 

nomor 1, 2, 4, 6, 12, 13, 14, 15, dan 20. Butir soal dengan kreteria yang signifikan 

berjumlah 7 soal dengan nomor 3, 7, 8, 9, 11, 16 dan 17. Soal yang tidak signifikan 

berjumlah 4 butir soal dengan nomor 5, 10, 18, dan 19.  

Salah satu soal yang valid pada nomor 4 yaitu Pembuangan limbah pabrik kesungai 

dapat mengakibatkan pencemaran air sungai. Berikut bunyi soal “Di bawah ini 

merupakan pertanyaan yang dapat ditanyakan berkaitan dengan topik di atas, 

kecuali…” 

a. Apa saja dampak buruk dari limbah pabrik bagi air sungai? 

b. Bagaimana cara menanggulangi dampak buruk dari limbah pabrik yang dibuang 

ke sungai? 

c. Mengapa sungai menjadi tempat yang cocok bagi pembuangan limbah pabrik? 

d. Sejak kapan sungai menjadi tercemar akibat limbah pabrik? 

 

Soal di atas merupakan salah satu soal yang valid, hal ini dapat dilihat dari korelasi 

yang diperoleh yaitu 0,555. Korelasi ini merupakan koefesien yang sangat tinggi. 

Soal yang tidak valid pada nomor 10, dengan bunyi soal “Berikut ini pertanyaan 

yang sesuai mengenai topik Hemat Energi, kecuali…” 

a. Kapan energi alternatif akan habis? 

b. Apa yang dapat dilakukan sebagi upaya dalam melakukan hemat energi? 

c. Siapa saja yang berperan dalam upaya hemat energi? 

d. Bagaimana peran energi alternatif dalam upaya hemat energi? 

 

Soal di atas merupakan salah satu soal yang tidak valid. Tidak validnya soal terjadi 

nilai korelasinya 0,409. Korelasi yang diperoleh soal ini adalah korelasi lebih kecil 

dari r tabel, dengan t hitung kecil dari r tabel maka soal tersebut tidak bisa 

digunakan dan tidak valid. karena koofesien korelasi dari analisis validitasnya pada 

taraf signifikansi 5 % = 0,468. Korelasi pada taraf 5% didapat butir soal yang valid 

berjumlah 16 soal, sedangkaan soal yang tidak valid berjumlah 4 soal. 

 

 

Reliabilitas 

 
Perhitungan estimasi reliabilitas dilakukan dalam analisis soal. Hal ini dikarenakan 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, untuk mendapatkan 
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keputusan layak digunakan atau harus diulang (Ayunita, 2018). Sejalan dengan 

Malik and Chusni (2018) menyatakan bahwa reliabilitas merupakan ketepatan atau 

konsistensi suatu instrumen.  

 

Dari 20 butir soal penilaian evaluasi tema 9 (Kayanya Negeriku) Subtema 3 

(Pelastarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia) Pembelajaran ke tiga 

dengan muatan pembelajaran Bahasa Indonesia dan IPA kelas IV yang dianalisis 

menggunakan program aplikasi anates dihasilkan indeks reliabilitas sebesar 0,96 

dengan menggunakan teknik belah yaitu ganjil dan genap. Hasil reliabilitas tersebut 

masuk dalam kelompok kategori sangat tinggi dengan rentang 0,800-1,000 yang 

menunjukkan tingkat reliabilitas dengan kreteria sangat baik. Hasil koefisien 

reliabiltas dapat dilihat pada gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Reliabilitas 

 

 

Rekap Analisis Butir Soal 

 
Kegiatan analisis yang telah dilaksanakan diatas merupakan analisis secara parsial 

yaitu analisis validitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Analisis yang terakhir 

adalah analisis rekap secara keseluruhan, sehingga butir soal yang akan digunakan 

untuk selanjutnya bisa terlihat. Rekapitulasi hasil analisis butir soal dapat dilihat 

pada gambar 7.  
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Gambar 7. Rekap Analisis Butir Soal 

 

Rata-Rata = 12,10 ,Simpang Baku = 5,18, Korelasi XY= 0,93 dari 20 butir soal yang 

dianalisis menggunakan program aplikasi anates dihasilkan indeks reliabilitas 

sebesar 0,96 dengan menggunakan teknik belah yaitu ganjil dan genap. Setiap butir-

butir soal yang berdasarkan hasil analisis dalam kategori valid berjumlah 16 butir 

soal maka butir soal tersebut sesuai dan butir soal tersebut dapat dikeluarkan lagi 

dalam tes hasil belajar pada waktu yang akan datang. Butir soal yang termasuk 

dalam kategori soal tidak valid diperbaiki dengan adanya tindak lanjut yaitu 4 butir 

soal, butir soal tersebut langsung di buang dan tidak dipakai lagi dalam tes 

selanjutnya dimasa yang akan datang,  diteliti ulang, dan diperbaiki tata bahasanya 

sehingga apakah kalimat soal yang kurang jelas, soal sulit dipahami, dalam soal 

terdapat istilah yang tidak jelas. Setelah diperbaiki butir soal tersebut bisa digunakan 

kembali pada tes dimasa akan datang.   

 

4 Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa analisis butir soal HOTS 

melalui penggunaan program komputer Anates versi 4.0.9 for Windows didapatkan 

validasi butir soal pada taraf signifikansi 5 % didapat butir soal yang mayoritas 

tingkat kesukaran kategori sedang, mayoritas daya pembeda soal kategori baik, 

mayoritas efektivitas pengecoh kategori sangat baik, validitas soal berjumlah 16 dan 

uji coba soal bernilai reliabel sebesar 0,96.   

Hasil analisis rekap butir soal yang bisa digunakan berjumlah 16 butir soal, soal 

tersebut dapat dikeluarkan lagi dalam tes hasil belajar pada waktu yang akan datang, 

4 butir soal yang termasuk dalam kategori soal tidak valid diperbaiki dengan adanya 

tindak lanjut yaitu butir soal tersebut langsung di buang dan tidak dipakai lagi dalam 
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tes selanjutnya dimasa yang akan datang, atau diperbaiki, diteliti ulang, dan 

diperbaiki tata bahasanya. 
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